
 

 

PENGARUH STORE ATMOSPHERE, VIRAL MARKETING, DAN PHYSICAL 

EVIDENCE TERHADAP MINAT BELI KONSUMEN PADA CAFÉ OM KOPI DI 

KOTA MALANG 

(Studi Kasus pada Mahasiswa Manajemen UNISMA Angkatan 2019) 

Skripsi 

Diajukan Sebagai Salah Satu Syarat 

Untuk Memperoleh Gelar Sarjana Manajemen 

Oleh 

Inrah Wati Juwita 

NPM. 21901081025 

 

 

 

UNIVERSITAS ISLAM MALANG 

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS 

PROGRAM STUDI MANAJEMEN 

MALANG 

2023 

 



iii 

 

  ABSTRAKSI 

 

Tujuan adanya penelitian ini untuk mengetahui dan menjelaskan pengaruh store 

atmosphere, viral marketing dan physical evidence terhadap minat beli konsumen pada café 

Om Kopi di Kota Malang. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis 

penelitian explanatory research. Pengambilan sampel pada penelitian ini sebanyak 105 

responden yang merupakan mahasiswa UNISMA angkatan 2019, cara pengambilan datanya 

menggunakan teknik purposive sampling yang memiliki kriteria tertentu. Metode analisis yang 

digunakan analisis regresi berganda dengan bantuan program IBM SPSS 26. Metode dalam 

analisis data menggunakan uji instrumen, uji normalitas, uji asumsi klasik, analisis regresi 

linier berganda, uji hipotesis dan koefisien determinasi (R2). Hasil penelitian ini menunjukan 

bahwa store atmosphere, viral marketing dan physical evidence secara simultan berpengaruh 

signifikan terhadap minat beli konsumen. Variabel store atmosphere berpengaruh positif 

signifikan terhadap minat beli konsumen, viral marketing berpengaruh tidak signifikan 

terhadap minat beli konsumen, dan physical evidence berpengaruh positif signifikan terhadap 

minat beli konsumen. 

 

Kata Kunci : Store Atmosphere, Viral Marketing, Physical Evidence, Minat Beli 
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ABSTRACT 

 

The purpose of this research is to find out and explain the influence of store atmosphere, 

viral marketing and physical evidence on consumer buying interest at the Om Kopi café in 

Malang City. This research uses a quantitative approach with explanatory research. Sampling 

in this study was 105 respondents who were UNISMA students class of 2019, the method of 

data collection used a purposive sampling technique which had certain criteria. The analytical 

method used is multiple regression analysis with the help of the IBM SPSS 26 program. 

Methods in data analysis using instrument tests, normality tests, classical assumption tests, 

multiple linear regression analysis, hypothesis testing and the coefficient of determination (R2). 

The results of this study indicate that store atmosphere, viral marketing and physical evidence 

simultaneously have a significant effect on consumer buying interest. The store atmosphere 

variable has a significant positive effect on consumer buying interest, viral marketing does not 

have a significant effect on consumer buying interest, and physical evidence has a significant 

positive effect on consumer buying interest. 

 

Keywords: Store Atmosphere, Viral Marketing, Physical Evidence, Buying Interest 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Pertama kali adanya sebuah coffee shop atau kedai kopi yaitu terdapat di negara 

Turki, lalu bisnis ini tersebar ke beberapa negara dan banyak diminati. Sehingga bisnis 

tersebut berkembang sampai saat ini. Seiring berjalannya waktu banyak diantara kita 

memiliki gaya hidup baru yaitu melakukan aktivitas di luar ruangan hanya sekedar mencari 

ketenangan atau bahkan mengerjakan pekerjannya di café favorit mereka. Salah satu menu 

favorit yang ada di sebuah café yang berbahan dasar kopi memiliki daya tarik tersendiri 

bagi pelanggan. Salah satu negara penghasil kopi tertinggi yaitu Brazil, sedangkan 

Indonesia termasuk negara ke 4 penghasil kopi terbesar didunia (Siti 2022). Sumatera 

Selatan salah satu dari 34 provinsi yang berada di Indonesia yang memiliki pengasilan kopi 

terbanyak. 

 
Gambar 1.1 Grafik Produksi Tanaman Perkebunan Tahun 2021 

Sumber : Badan Pusat Statistika (2022) 

Menurut grafik diatas pada tahun 2021 provinsi Sumatera Selatan unggul dengan 

produksi hasil kopinya mencapai kurang lebih 200 ton dibandingkan provinsi-provinsi  
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lainnya. Data tersebut menjelaskan bahwa dari 34 provinsi yang ada di Indonesia 22  

diantaranya juga menghasilkan kopi yang menjadikan Indonesia termasuk peringkat ke 4 

sebagai penghasil kopi terbesar dunia. Tidak heran jika penduduk Indonesia mengunjungi 

café memilih menu minuman berbahan dasar kopi yang pasti ada di semua café yang 

mereka kunjungi. Fakta yang terjadi pada pandemi saat ini banyak pengusaha khususnya 

pemilik café mempertahankan bisnis serta pelanggannya dengan berbagai cara. 

Di era sekarang bisnis café tersebut banyak diminati oleh para pengusaha 

dikarenakan memiliki peluang keberhasilan yang sangat tinggi, bahkan banyak diantara 

mereka yang memang baru saja memulai bisnisnya dengan memilih menggunakan bisnis 

café yang sangat booming akhir-akhir ini. Pada awal tahun 2019 terjadinya kasus COVID-

19 yang menyebar di Indonesia bahkan di seluruh dunia, mengakibatkan seluruh aktivitas 

seseorang yang biasanya melakukan pekerjaannya di kantor sebab terjadinya pandemic 

sistem bekerja mereka berubah menjadi melakukan pekerjaannya dirumah masing-masing 

yang memiliki istilah WFH (Work From Home). Selama kurang lebih 2 tahun adanya 

pandemic COVID-19 membuat seluruh aktivitas semua orang terhambat bahkan banyak 

dari pengusaha yang mengalami penurunan omset. Banyak dari pengusaha juga mencari 

cara agar bisnisnya tetap berjalan dan bersaing dengan bisnis orang lain seperti biasanya. 

Mulai dari sistem pemasaran yang mulai berubah hingga cara pemesanannya dengan 

menggunakan sistem online yang tersedia di beberapa aplikasi yang digunakan. Selama 

penetapan PPKM dari pihak pemerintah, sistem pemesanan yang dilakukan dari café 

berubah menjadi menggunakan sistem take away yang mana pembeli harus membawa 

pulang pesanannya dan tidak melakukan makan di tempat atau dine in. Hal tersebut 

merupakan salah satu penyebab berkurangnya pengunjung di café. 

Perkembangan teknologi yang selalu berjalan dan beriringan dengan adanya 

pandemic maka para pengusaha atau pembisnis mencari cara agar bisnis yang dijalaninya 
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tidak mengalami gulung tikar. Selama pandemic banyak diantara mereka melakukan 

kegiatan menggunakan handphone, laptop dan sejenisnya.  Hanya dengan melihat berbagai 

media sosial yang mereka miliki bisa megetahui kejadian apa yang sedang tranding bahkan 

mereka dapat melihat berbagai café terbaik di berbagai kota dengan rekomendasi dari 

pengguna media sosial. Penyebaran informasi yang sangat cepat dengan akses internet yang 

mereka miliki hal-hal yang viral akan cepat tersampaikan. 

 
Gambar 1.2 Pengguna Internet di Indonesia 2022 

Sumber: Hootsuite (2022) 

Dari gambar 1.2 diatas menjelaskan bahwa banyaknya jumlah populasi hingga 

jumlah pengguna aktif di Indonesia, sekitar 277.7 juta jumlah populasi yang ada di 

Indonesia, 370.1 juta yang seluler yang terkoneksi, pengguna internet yang mencapai 204.7 

juta serta sebanyak 191.4 juta yang merupakan pengguna aktif sosial media. Hal tersebut 

telah menjelaskan sebanyak apa penguna seluler dan juga pengguna media sosial yang aktif 

menjadikan salah satu mempercepat informasi yang sedang trend kepada pengguna internet 

lainnya. Viral marketing merupakan strategi pemasaran yang mana memliki tujuan agar 

seseorang secara suka rela berkenan untuk menyampaikan informasi yang dia milki kepada 

orang lain (Philip dkk 2018). Media sosial salah satu pemanfaatan dari implementasi strategi 

viral marketing ini sehingga dapat membantu mempromosikan suatu usaha yang bisa 

menarik para konsumen di seluruh Indonesia. Hal tersebut merupakan satu faktor adanya 

minat untuk membeli sesuatu yang telah mereka lihat di akun media sosial mereka dan dapat 

memberikan kesan indah di visual mereka.  
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Selain viral marketing yang dapat dilihat secara online, konsumen akan tertarik jika 

apa yang mereka lihat bernuansa indah dan aesthetic. Menurut Utami (2006:238) store 

atmosphere (suasana toko) yaitu memilki desain lingkungan melalui visual, warna, musik, 

wangi-wangian serta pencahayaan guna merancang emosional serta persepsi pelanggan 

untuk mempengaruhinya dalam pembelian. Apabila ritel dapat menciptakan store 

atmosphere yang baik dan menyenangkan bagi konsumen, maka secara tidak langsung akan 

meningkatkan peluang pembelian yang dilakukan oleh konsumen (Winawati dan Saino, 

2014). Store atmosphere salah satu pertimbagan konsumen suasana toko yang  aesthetic 

yang terlihat di dalam maupun diluar toko, memiliki desain yang indah serta tata ruangan 

yang rapi sehingga memberi kesan menarik dan nyaman terhadap konsumen saat membeli 

dan berkunjung. Maka dari itu bagi para pengusaha melakukan strategi pemasarannya yang 

terbaik untuk usahanya dengan membuat suasana toko menjadi lebih aesthetic dan nyaman 

untuk para pelanggan. Suasana café yang memiliki nuansa aesthetic dan instagramable 

menjadi salah satu daya tarik calon konsumen untuk hanya sekedar memesan satu menu 

agar memperoleh spot foto yang indah. 

Menurut Alma (2016:96) yang memaparkan mengenai suatu keputusan pembelian 

konsumen  akan dipengaruhi melalui politik, ekonomi keuangan, harga, budaya, produk, 

promosi, lokasi, people, process, dan bukti fisik. Hal tersebut membuat sikap konsumen 

mengelola informasi serta mengambil keputusan untuk memilih produk apa yang ingin 

dibeli. Hasi dari pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa bukti fisik merupakan salah 

satu faktor terhadap minat beli konsumen. Physical evidence (bukti fisik) ini merupakan 

salah satu hal yang menarik konsumen, banyak diantara mereka memilih café yang 

memiliki physical evidence (bukti fisik) yang unik sehingga pelaku bisnis tidak dipungkiri 

harus memilih fasilitas-fasilitas bukan hanya sekedar baik tetapi juga haru memiliki 

keunikan. 
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Kota apel, kota wisata, dan kota pendidikan ketiga julukan tersebut termasuk 

sebutan salah satu kota yang berada di provinsi Jawa Timur yaitu Malang. Banyaknya 

perguruan tinggi yang berada di Malang salah satu alasan mengapa dijuluki sebagai kota 

Pendidikan. Sedangkan julukan kota wisata dikarenakan Malang merupakan kota yang 

memiliki bermacam-macam jenis wisata. Malang yang juga dijuluki dengan sebutan kota 

pendidikan ini memiliki penduduk yang cukup padat, dan memiliki kurang lebih 59 

perguruan tinggi yang menjadikan Malang mengalami peningkatan penduduk setiap 

tahunnya, salah satu faktor peningkatan penduduk di Malang yaitu bukan saja penduduk 

yang ingin menetap di Malang melainkan melanjutkan studinya mapun yang bekerja. 

Bukan hanya bertambahnya penduduk yang melanjutkan studinya tetapi banyaknya 

wisatawan yang datang mengunjungi wisata merupakan salah satu penyebab padatnya 

penduduk di Malang. 

Tabel 1.2 Jumlah Penduduk Kota Malang 

2019 2020 2021 2019 2020 2021 2019 2020 2021

Kedungkandang 96684 104156 104480 97657 103272 103595 194341 207428 208075

Sukun 97194 98090 98171 98465 98210 98316 195659 196300 196487

Klojen 48571 45928 45880 53447 48184 48192 102018 94112 94072

Blimbing 89570 90664 90730 91235 91667 91774 180805 182331 182504

Lowokwaru 97397 81063 81122 100462 82576 82673 197859 163639 163795

KOTA MALANG 429416 419901 420383 441266 423909 424550 870682 843810 844933

Kecamatan di Kota Malang

Jumlah Penduduk Menurut Kecamatan dan Jenis Kelamin di Kota Malang (Jiwa)

Laki-Laki Perempuan TOTAL

 
Sumber data : Badan Pusat Statistik Kota Malang (2022) 

Menurut tabel diatas yang di kelola oleh Badan Pusat Statistik Kota Malang dilihat 

dari tahun 2019 total penduduk Kota Malang menurut kecamatan dan jenis kelamin 

mencapai angka 870682, pada tahun 2020 jumlah penduduk di kota malang mengalami 

penurunan sebanyak 26872. Sedangkan pada tahun 2021 jumlah penduduk di Kota Malang 

mengalami kenaikan mencapai angka 844933. Dari data tersebut menyatakan bahwa 

penduduk tetap di Kota Malang menurut kecamatan dan jenis kelaminnya mengalami 

penurunan pada tahun 2019 dan mengalami kenaikan penduduk kembali di tahun 2020.  
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Dengan total 844933 penduduk yang berada di kota Malang belum termasuk seluruh 

kecamatan yang berada di Kota Batu.  

Dari banyaknya penduduk yang ada di Kota Malang menjadikan peluang bagi 

pelaku bisnis untuk mendirikan bisnis yang menjanjikan salah satunya bisnis café. 

Maraknya café yang berada di Kota Malang ini menjadikan permasalahan bagi pelaku 

usaha semakin memiliki pesaing yang sangat ketat, dengan ketakutan pelaku usaha dengan 

café-café terbaru yang dibangun dengan desain serta konsep seunik dan memiliki daya tarik 

bagi calon konsumen. Salah satu gaya hidup baru khususnya bagi mahasiswa yaitu 

nongkrong dan ngopi dikarenakan maraknya café di Kota yang berada di daerah Sudimoro, 

Soekarno Hatta, dan daerah Dermo yang memiliki keunikan dan ciri khas tersendiri di 

setiap bangunan cafe.  Jarak antara café satu dengan café lainnya begitu dekat, mahasiswa 

banyak memilih café dari segi bangunan, fasilitas serta design interior maupun eksterior 

salah satu membuat terjadinya minat beli di café tersebut. Café Om Kopi yang merupakan 

objek dalam penelitian ini memiliki daya tarik bagi mahasiswa dikarenakan pemilihan 

lokasi yang sangat strategis. Café Om Kopi tersebut tidak hanya menyediakan menu kopi 

saja melainkan berbagai jenis makanan berupa snack. 

 
Gambar 1.3 Interior Café Om Kopi 

Sumber : Instagram Om Kopi (2022) 

 

Konsumen café Om Kopi yang berkunjung tidak hanya memesan menu minuman 

yang terbuat dari kopi melainkan ada juga beberapa varian minuman serta snack yang 

disediakan. Pesaingan antara pelaku bisnis café di Kota Malang sangatlah ketat, café Om 

Kopi harus melakukan pemasaran yang sekarang banyak digunakan yaitu viral maketing 
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untuk menarik para konsumen serta membuat suasana café memiliki nuansa cozy ataupun 

aesthetic. Serta bukti fisik yang menjadikan tolak ukur minat beli konsumen pada café yang 

berada di Kota Malang, pelaku usaha harus memikirkan apa yang harus disediakan agar 

tetap unik dan menarik para konsumen. Menurut Anggriyani dan Pusaka (2022) yang 

merupakan peneliti terdahulu pada Café Om Kopi, yang menyertakan data penjualan dari 

tahun 2020 dan 2021 bahwa pada Café Om Kopi tersebut memiliki penuruan penjualan 

disetiap bulannya. Maka dari itu melihat banyak pelaku bisnis café dengan berbagai macam 

nuansa serta keunikan bangunan menjadikan Café Om Kopi ini ikut bersaing dengan pelaku 

bisnis café lainnya dan tetap mempertahankan konsumennya serta berupaya bisa menarik 

konsumen baru lainnya. Fenomena mahasiswa yang memiliki kebiasaan mengerjakan tugas 

bahkan berdiskusi di café menjadikan permasalahan pada café Om Kopi yang tidak 

memiliki pengunjung sebanyak café yang berada di daerah Dermo. Melihat dari lokasi yang 

berada sangat strategis dikawasan kampus yang hampir seluruh mahasiswa menghabiskan 

waktunya di café. 

Penelitian terdahulu tersebut memiliki saran untuk peneliti selanjutnya agar 

meneliti dan menggali lebih dalam lagi dengan menggunakan variabel lainnya. Lokasi café 

Om Kopi yang terletak di Jl MT Haryono No 208 ini harus mampu mengetahui faktor-

faktor apa saja yang menjadikan konsumen berminat untuk membeli di café Om Kopi 

tersebut. Adanya uraian diatas menjadikan salah satu faktor untuk melihat seberapa besar 

pengaruh antara viral marketing, store atmosphere dan physical evidence bagi konsumen 

dengan melakukan penelitian yang berjudul “PENGARUH STORE ATMOSPHERE, 

VIRAL MARKETING DAN PHYSICAL EVIDENCE TERHADAP MINAT BELI 

KONSUMEN PADA CAFÉ OM KOPI DI KOTA MALANG” 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan hasil uraian latar belakang masalah maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini sebagai berikut : 

1. Apakah store atmosphere, viral marketing dan physical evidence berpengaruh secara 

simultan terhadap minat beli konsumen pada Café Om Kopi di Kota Malang? 

2. Apakah store atmosphere berpengaruh terhadap minat beli konsumen pada Café Om 

Kopi di Kota Malang? 

3. Apakah viral marketing berpengaruh terhdapa minat beli konsumen pada Café Om 

Kopi di Kota Malang? 

4. Apakah physical evidence berpengaruh terhadap minat beli konsumen pada Café Om 

Kopi di Kota Malang? 

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1.3.1 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan hasil rumusan masalah yang telah diuraikan diatas maka tujuan 

dari penelitian ini sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh store atmosphere, viral 

marketing dan physical evidence secara simultan terhadap minat beli 

konsumen pada Café Om Kopi di Kota Malang 

2. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh store atmosphere terhadap 

minat beli konsumen pada Café Om Kopi di Kota Malang. 

3. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh viral marketing terhadap 

minat beli konsumen pada Café Om Kopi di Kota Malang. 

4. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh physical evidence terhadap 

minat beli konsumen pada Café Om Kopi di Kota Malang. 
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1.3.2 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat adanya penelitian ini sebagai berikut : 

1. Secara Praktis 

Adanya penelitian ini berharap bermanfaat bagi bahan masukan untuk pihak 

Café Om Kopi di Kota Malang agar mengetahui faktor-faktor apa saja yang 

digunakan konsumen untuk memilih café favorit mereka sehingga adanya 

minat beli di café, serta pelaku usaha dapat mempertahankan pelanggan lama 

dan dapat menarik pelanggan baru. 

2. Secara Teoritis 

Dapat berguna sebagai salah satu informasi serta pengetahuan tambahan 

mengenai apa saja pengaruh yang menyebabkan timbulnya minat beli 

konsumen, dan peneliti lain dapat meneliti lebih luas lagi mengenai hal 

tersebut. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan peneliti pada objek penelitian 

yaitu mahasiswa UNISMA jurusan manajemen angkatan 2019 mengenai pengaruh store 

atmosphere, viral marketing, dan physical evidence terhadap minat beli konsumen pada 

café Om Kopi di Kota Malang, maka berikut ini merupakan kesimpulan dari penelitian 

yang diperoleh sebagai berikut : 

1. Store atmosphere, viral marketing dan physical evidence secara bersama-sama 

berpengaruh positif signifikan terhadap minat beli konsumen pada café Om Kopi di 

Kota Malang. 

2. Store atmosphere berpengaruh positif signifikan terhadap minat beli kosumen pada 

café Om Kopi di Kota Malang, yang artinya suasana sebuah café memiliki 

pencahayaan yang baik, pemilihan musik, kombinasi warna ruangan serta aroma 

ruangan yang sesuai akan meningkatkan minat beli konsumen pada café Om Kopi. 

3. Viral marketing berpengaruh tidak signifikan terhadap minat beli konsumen pada 

café Om Kopi di Kota Malang, bagi konsumen tidak adanya pengaruh viral 

marketing bagi konsumen yang telah mengetahui salah satu menu dan memberikan 

kepuasaan akan mempengaruhi minat beli konsumen dalam jangka panjang. Serta 

optimalisasi promosi pada media sosial konsumen akan mendapatkan informasi 

yang detail mengenai café Om Kopi. 

4. Physical evidence berpengaruh positif signifikan terhadap minat beli konsumen 

pada café Om Kopi di Kota Malang, yang artinya bukti fisik atau benda berwujud 

yang unik digunakan pada café Om Kopi semakin baik bukti fisik yang digunakan 

untuk menunjang penjualan pada gerai akan meningkatkan minat beli konsumen 

pada café Om Kopi. 
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5.2 Keterbatasan 

Pada penelitian ini telah di upayakan secara optimal, meskipun demikian dalam 

penelitian ini masih memiliki keterbatasan antara lain sebagai berikut : 

1. Pengambilan sampel pada penelitian ini hanya berlaku pada mahasiswa UNISMA 

jurusan manajemen angkatan 2019 yang mana belum mencakup keseluruhan 

konsumen café Om Kopi di Kota Malang. 

2. Metode pengumpulan data yang menggunakan kuesioner tidak memberikan solusi 

ketika responden yang memiliki rasa kebingungan dalam pengisian kuesioner. 

3. Hasil uji koefiseien determinasi (R2) nilai Adjusted R Square sebesar 0,549. Hasil 

tersebut menunjukan bahwa variabel independen hanya dapat menjelaskan variabel 

dependen yaitu sebesar 54,9% sedangkan sisanya sebesar 45,1% dipengaruhi oleh 

variabel lainnya yang tidak terdapat pada penelitian ini. 

5.3 Saran 

Berdasarkan kesimpulan serta keterbatasan yang telah diuraikan diatas maka dapat 

disimpulkan saran pada penelitian ini antara lain : 

1. Bagi pihak café Om Kopi untuk melakukan promosi secara konsisten pada media 

sosial yang dimiliki sehingga calon konsumen muncul minat beli ketika melihat 

promosi yang menarik dan berbeda dari café-café lainnya. Pembuatan konten 

mengenai café Om Kopi yang unik dapat memberikan nilai yang baik kepada para 

calon konsumen itu sendiri agar mereka dapat merekomendasikan kepada kerabat 

dekatnya. 

2. Peneliti berharap pada penelitian selanjutnya untuk mengambil sampel pada café 

OM Kopi secara keseluruhan sehingga pihak café dapat mengetahui persentasi dari 

umur konsumen yang tertarik, sehingga dapat memberikan inovasi baru yang 
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meliputi penambahan menu baru atau bahkan pemilihan music yang sesuai dengan 

usia konsumen. 

3. Bagi peneliti selanjutnya agar menambahkan variabel-variabel lainnya pada café 

Om Kopi yang memiliki pengaruh terhadap minat beli konsumen sehingga dapat 

memperoleh nilai Adjusted R Square yang lebih tinggi dari penelitian ini. 
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